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Abstrak: Tingginya kasus Covid-19 di Indonesia membuat pemerintah perlu
membuat serangkaian kebijakan untuk mencegah penyebaran dan penularan virus
Covid-19. Kebijakan tersebut antara lain Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Kebijakan
ini diberlakukan di semua provinsi di Indonesia khususnya Provinsi DKI Jakarta
sebagai provinsi dengan kasus Covid-19 tertinggi. Artikel ini akan menganalisis
suhu permukaan daratan atau Land Surface Temperature (LST) di DKI Jakarta pada
sebelum pandemi dan juga saat pandemi. Data yang digunakan yaitu data citra
satelit Landsat 8 OLI/TIRS dengan memanfaatkan saluran band 10 Penelitian ini
memanfaatkan platform Google Earth Engine (GEE). Berdasarkan hasil pengolahan
data, suhu permukaan tanah rata-rata DKI Jakarta pada tahun 2019 mencapai 26°C
sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 sebesar 25°C. Hasil analisis suhu
permukaan di DKI Jakarta pada tahun 2019 — 2021 menunjukkan bahwa terdapat
perubahan suhu rata-rata di DKI Jakarta pada masa sebelum pandemi (2019) dan
saat pandemi (2020 dan 2021).

Abstract: : The high number of Covid-19 cases in Indonesia means the government
needs to create a series of policies to prevent the spread and transmission of the
Covid-19 virus. These policies include Large-Scale Social Restrictions (PSBB) and
Implementation of Community Activity Restrictions (PPKM). This policy is
implemented in all provinces in Indonesia, especially DKI Jakarta Province as the
province with the highest Covid-19 cases. This article will analyze the land surface
temperature (LST) in DKI Jakarta before the pandemic and also during the pandemic.
The data used is Landsat 8 OLI/TIRS satellite image data using band 10 channels.
This research utilizes the Google Earth Engine (GEE) platform. Based on the results
of data processing, the average land surface temperature of DKI Jakarta in 2019
reached 26°¢; while in 2020 and 2021 it was 25°¢. The results of the analysis of
surface temperatures in DKI Jakarta in 2019 - 2021 show that there were changes in
the average temperature in DKI Jakarta before the pandemic (2019) and during the
pandemic (2020 and 2021).
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1. PENDAHULUAN

Penyakit Corona Virus Desease 2019, juga dikenal sebagai Covid-19, adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh coronavirus acute respiratory syndrome (SARS-CoV-2). Penyakit ini pertama kali
dilaporkan di Wuhan, China pada tanggal 31 Desember 2019, dan menyebar dengan cepat di seluruh
dunia karena sifatnya yang menular dengan cara yang melibatkan semua negara di dunia (Qin et al, 2020;
Firozjaei et al, 2021). COVID-19 ditetapkan sebagai pandemi global oleh WHO pada 11 Maret 2020 turut
merambah negara Indonesia. Kasus Covid-19 di Indonesia pertama kali diumumkan oleh Presiden Joko
Widodo pada tanggal 2 Maret 2020, dimana dua orang warga negara Indonesia seorang ibu berumur 64
tahun dan putrinya berumur 31 tahun diduga tertular karena kontak dengan warga negara Jepang yang
datang ke Indonesia (Itasari, 2020).

Dari 34 Provinsi yang ada di Indonesia, berdasarkan laporan dari Satgas Covid-19 per tanggal 20
November 2020 Provinsi DKI Jakarta memiliki jumlah kasus terbanyak di Indonesia dengan presentase
sebesar 25,4% (Meilinda et al, 2021). Tingginya kasus yang terjadi di DKI Jakarta, menjadikan DKI Jakarta
sebagai provinsi penyumbang terbanyak atas kasus konfirmasi positif Covid-19 di Indonesia. Menghadapi
hal tersebut, pemerintah Indonesia telah membuat serangkaian kebijakan untuk mencegah penyebaran
danpenularan virus corona. Kebijakan tersebut antara lain Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Selain itu ada juga program vaksinasi yang
mulai gencar setelah muncul varian delta pada April 2021 yang lebih mudah menular (Cahyadi et al, 2022).

Kebijakan pembatasan kegiatan atau disebut lockdown memberikan dampak negatif bagi
pertumbuhan ekonomi. Ini dikarenakan terbatasnya kegiatan perekonomian seperti di pusat
perbelanjaan dan industri, walaupun begitu pembatasan kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
lingkungan (Pratama dkk, 2021; Firozjaei et al, 2021). Dampak positif terhadap lingkungan tersebut seperti
turunnya suhu permukaan daratan serta membaiknya kualitas udara seperti studi yang telah dilakukan
Nakada & Urban (2020), Mandal & Pal (2020), dan Firozjaei et al, 2021. Berdasarkan hal tersebut, artikel
ini akan membahas mengenai dampak kebijakan pada masa pandemi terhadap suhu permukaan daratan
atau Land Surface Temperature (LST) menggunakan platform Google Earth Engine (GEE). Kajian
pemetaan LST berbasis citra Landsat sudah sering dilakukan di Indonesia seperti Fawzi & Jatmiko (2015)
dan Fariz (2017) serta Kalinda dkk (2018) dan Sulistiyono et al (2018) yang memetakan LST menggunakan
citra satelit Landsat 8, analisis suhu permukaan lahan atau tanah menggunakan band 10 pada Landsat 8
OLI/TIRS, band 10 pada Landsat OLI/TIRS dapat digunakan untuk mengindikasikan suhu permukaan
daratan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis suhu permukaan daratan atau Land Surface Temperature
(LST) di DKI Jakarta pada sebelum pandemi dan juga saat pandemi.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Alat & Bahan

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data citra satelit Landsat 8 OLI/TIRS. Data — data
tersebut diambil pada tahun 2019 (sebelum pandemi Covid-19) dan 2020, 2021 (saat pandemi Covid-19).
Data yang digunakan diperoleh dari platform Google Earth Engine (GEE) yang kemudian menjadi data
suhu rata — rata DKI Jakarta setiap tahun. Peralatan utama yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah Google Earth Engine. Google Earth Engine (GEE) adalah platform komputasi data spasial berbasis
awan yang dikembangkan oleh Google, yang menawarkan analisis data lingkungan berskala dunia. GEE
digunakan untuk analisis data satelit hingga menghasilkan sebaran konsentrasi polutan. Perangkat lunak
lain yang digunakan adalah perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic
Information System (GIS). Perangkat lunak GIS digunakan untuk mengolah data spasial dan layouting
peta

2.2 Metode

Pendugaan suhu udara rata - rata dilakukan dengan rumus yang dikemukakan oleh Braak [4]
dimana setiap kenaikan 100, terjadi penurunan suhu udara sebesar
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Tn=Tx - (0,01 x h x 0.6°C) 1)

Keterangan :

Tn = Suhu udara yang diduga (°C)

Tx = Suhu udara stasiun referensi (°C)

h = Selisih ketinggian lokasi pendugaan dengan stasiun referensi (°C)

Pendugaan kelembaban relatif ini menggunakan pedoman FAO 56 dengan menggunakan nilai suhu
maksimum, minimum, dan rata - rata dari suhu dengan asumsi titik embun suhu hampir sama dengan
suhu minimum harian [6].

e,= 0,6108 exp exp [((17,27 x Tmin)/(Tmin + 237,3))] (2)
e, = 0,6108 exp exp [((17,27 x T)/(T + 237,3))] ®3)
RH = ea/ex * 100 (4)
Keterangan:

ea : Tekanan uap udara sebenarnya (hPa)

ex : Tekanan uap jenuh udara (hPa)

Tmin  : Suhu udara (°C)

T : Suhu udara minimum (°C)

RH : Kelembaban relatif (%)

Brightness Temperature diperoleh dari hasil konservasi nilai reflektan, dalam perhitungan ini data yang
digunakan adalah data reflektan dari Band 10 dan Band 11 dan juga konstanta termal, sehingga
menghasilkan dua nilai yaitu TB10 (band 10) dan TB11 (band 11). perhitungan Brightness Temperature
(TB) dapat menggunakan formula sebagai berikut (USGS, 2013[7]).

TB=__ k2 (5)

Inin (%+ 1)

Keterangan:

TB = Brightness temperature (K)

LA = TOA Spectral radiance

K1 = Selisih ketinggian lokasi pendugaan dengan stasiun referensi (°C)
K2 = Band-specific thermal conversion constant from the metadata

Nilai Konstanta dan Nilai Radiance
Nilai Konstanta 1 0.10000000149011612
Nilai Konstanta 2 0.00033420001273043454
Nilai Radiance_ AddBand | 774.8853149414062
Nilai Radiance_MultBand | 1321.078857421875

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data distribusi suhu permukaan tanah dalam rentang tahun 2019, tahun 2020, dan tahun 2021 dapat dilihat
dari Gambar 1. Warna merah pada gambar tersebut menandakan suhu permukaan tanah tinggi sedangkan
warna kuning, hijau, dan biru menandakan suhu permukaan tanah cenderung rendah. Area Jakarta pada
tahun 2019 terlihat didominasi oleh warna merah. Sementara tahun 2020 dan 2021 didominasi oleh warna
kuning dan hijau. Suhu tertinggi pada tahun 2019 mencapai 34,19°C sedangkan pada tahun 2020 dan 2021
hanya mencapai 31,48°C dan 33,43°C. Hal tersebut terjadi karena pada tahun 2019 masih banyak mobilitas
manusia sedangkan tahun 2020 dan 2021 mobilitas manusia berkurang karena mulai diberlakukannya
kebijakan lockdown.
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Gambar 1 Peta Land Surface Temperature Provinsi DKI Jakarta

Data persebaran suhu permukaan tanah setiap tahun memiliki range yang berbeda — beda dengan
pembagian suhu menjadi 5 kategori bisa dilihat di Tabel 1.

Tabel 1 Kategori suhu dan suhu rata - rata DKI Jakarta 2019 - 2021

Kategori Suhu Suhu DKI Jakarta
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

Sangat Rendah 0-16,83°C 0 - 18,94°C 0-18,49 °C
Rendah 16,84-21,17°C 18,95 - 22,08 °C 18,50 - 22,22°C
Sedang 21,18 - 25,51°C 22,09 - 25,21 °C 22,23 - 25,96 °C
Tinggi 25,52 - 29,84°C 25,22 -28,34°C 25,97 - 29,69°C
Sangat Tinggi 29,85-34,19°C 28,35-31,48°C 29,70 - 33,43°C
Rata — rata Suhu 26,83°C 25,62°C 25,58° C

Berdasarkan pengolahan data citra yang telah dilakukan, diperoleh perbedaan rentang nilai suhu
permukaan tanah DKI Jakarta dari tahun 2019 hingga tahun 2021. Perbedaan rentang nilai ini
mengakibatkan nilai kelas suhu juga berbeda meskipun sama-sama dibagi menjadi 5 kelompok.
Perbedaan rentang ini juga mengakibatkan nilai rata-rata suhu setiap tahun menjadi berbeda. Suhu rata-
rata DKI Jakarta pada tahun 2019 sebesar 26,83°¢C, pada tahun 2020 sebesar 25,62°C, dan pada tahun
2021 sebesar 25,58°C. Sebelum adanya pandemi Covid-19, kebijakan - kebijakan pembatasan mobilitas
manusia belum diterapkan sehingga suhu rata-rata pada tahun 2019 sangat tinggi. Sementara pada tahun
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2020 dan 2021, suhu rata-rata menurun dibanding tahun 2019 karena pandemi Covid-19 sudah mulai
menyebar yang mengakibatkan pemerintah menetapkan kebijakan-kebijakan pembatasan mobilitas
manusia sehingga membuat suhu rata-rata pada kedua tahun ini semakin menurun. Dilihat pada grafik
(Gambar 2 — 4), perbedaan nilai suhu rata-rata setiap tahunnya dari tahun 2019 hingga 2021
mengindikasikan keadaan suhu yang mengalami perubahan akibat pandemi Covid-19. Indonesia
mengalami pandemi Covid-19 mulai pada akhir tahun 2019 dengan terkonfirmasinya kasus.

Gambar 2 Grafik Suhu DKI Jakarta Tahun 2019

Histogram of B0

Gambar 3 Grafik Suhu DKI Jakarta Tahun 2020

Histegram of B10

.........

Gambar 4 Grafik Suhu DKI Jakarta Tahun 2021

Pasca diberlakukan pembatasan kegiatan, pemerintah mulai melakukan pelonggaran pada 1
Juni 2020 yang disebut sebagai new normal (Rosidi & Nurcahyo, 2020). New normal merupakan
perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas normal, tapi ditambah dengan penerapan
protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19. Pada new normal ini, pemerintah
menerapkan beberapa fase dimulai dengan beroperasinya industri dan jasa dengan protokol hingga
fase terakhir yaitu semua kegiatan ibadah dapat dilaksanakan dengan pembatasan jumlah Jemaah
(Rosidi & Nurcahyo, 2020). Memasuki tahun 2021, pandemi Covid-19 bisa terbilang mulai terkendali
hingga muncul varian baru yang disebut varian delta yang lebih menular. Hal ini menjadikan Indonesia
mengalami second wave pandemi Covid-19. Pemerintah Indonesia mulai memberlakukan kembali
kebijakan pembatasan kegiatanpada 3 Juli 2021 yang disebut sebagai PPKM (Kementrian
Kominfo RI, 2021). Pasca diberlakukannya PPKM justru suhu permukaan daratan di Pulau Jawa
mengalami kenaikan.
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Suhu Rata Rata

2019 2020 2021

Suhu Rata Rata

Gambar 5 Grafik Suhu Rata — Rata DKI Jakarta Tahun 2019, 2020, dan 2021

Berdasarkan hasil analisis, Adanya kebijakan pemerintah dalam mengatasi kasus Covid-19 sangat
berpengaruh pada salah satu unsur abiotik yaitu iklim khususnya suhu. Suhu DKI Jakarta pada tahun 2019
— 2021 dapat dianalisis melalui Teknik penginderaan jauh dengan platform Google Earth Engine (GEE).
Dalam pengolahan tersebut dihasilkan sebaran suhu melalui grafik setiap tahunnya. Terlihat perolehan
suhu rata — rata permukaan pada (Gambar 5) di tahun 2019 sebesar 26°C, sedangkan tahun 2020 dan
2021 memiliki derajat suhu yang sama yaitu 25°C. Jika dilihat dari setahun penuh pada penurunan suhu
permukaan daratan di DKI Jakarta diasumsikan disebabkan oleh kebijakan — kebijakan yang dikeluarkan
pada saat pandemi seperti, pembatasan kegiatan diluar rumah, pengurangan kegiatan — kegiatan industri
hingga peraturan dirumah saja. Terlihat suhu permukaan daratan pada waktu seblum Covid-19 diwakilkan
pada tahun 2019, sedangkan pada saat pandemi diwakilkan oleh suhu permukaan daratan pada tahun
2020 dan 2021.

4. KESIMPULAN

Pada tahun 2019 — 2021, hasil pengolahan citra satelit pada platform GEE menunjukkan suhu rata-rata di
DKI Jakarta pada tahun 2019 (sebelum terjadi pandemi) adalah sebesar 26,83°¢, pada tahun 2020 (saat
pandemi) sebesar 25,62°C, dan pada tahun 2021(saat pandemic) sebesar 25,58°C. Hal tersebut
menunjukkan bahwa suhu rata — rata di DKI Jakarta pada setiap tahunnya memiliki suhu rata — rata yang
berbeda, sehingga perolehan titik tertinggi suhu setiap tahunnya berbeda pula. Adanya perbedaan ini
disebabkan oleh perbedaan mobilitas manusia di setiap tahunnya. Ditahun 2019 mobilitas manusia diluar
ruangan masih tinggi, sedangkan ditahun 2020 dan 2021 mobilitas manusia semakin menurun diakibatkan
adanya kebijakan — kebijakan dari pemerintah untuk menanggulangi Covid-19. Hasil analisis suhu
permukaan di DKI Jakarta pada tahun 2019 — 2021 menunjukkan bahwa terdapat perubahan suhu rata-
rata di DKI Jakarta pada masa sebelum pandemi (2019) dan saat pandemi (2020 dan 2021).
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